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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

(Field Research) yang dilakukan didalam masyarakat yang sebenarnya untuk 

menemukan realitas apa yang tengah terjadi mengenai masalah tertentu.
1
Pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.Penelitian 

kuantitatif pada hakekatnya adalah menekankan analisisnya pada data-data 

numerical (angka) yang diolah dengan metode statistik.
2
 Dalam penelitian 

kuantitatif atau positivistik, yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa sesuatu 

gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungkan gejala bersifat kasual (sebab 

akibat), maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan 

kepada beberapa variabel saja.
3
 Dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif maka data-data yang diperoleh dari lapangan diolah menjadi 

angka-angka.Kemudian angka-angka tersebut diolah menggunakan metode 

statistik untuk mengetahui hasil olah data yang diinginkan.  

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan Data Primer. Data 

primer atau yang pertama adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau pengambilan data 

langsung pada sumber objek sebagai sumber informasi yang diberi. Dalam 

penelitian ini data yang diperoleh dari jawaban para responden terhadap 

rangkaian pertanyaan yang digunakan oleh peneliti.Responden yang 

menjawab daftar kuisioner tersebut adalah karyawan PT. Kudos Istana 

Furniture. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
4
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

PT. Kudos Istana Furniture yang jumlah karyawannya sebanyak kurang 

lebih 1.153 orang karyawan.Jumlah populasi cukup banyak, maka dalam 

rangka efisiensi dan keefektifan penelitian, dilakukan sampling 

(pengambilan sampel) sebagai representasi populasi. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Teknik dalam pengambilan sampel penelitian, 

peneliti memilih bagian dari populasi yang sudah ditentukan, sehingga 

dapat diperoleh kesimpulan tentang keseluruhan populasi. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengambilan 

sampel tehnik non probability sampling yaitu tehnik pengambilan sampel 

yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dengan metode purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu 

yang dianggap mempunyai sangkut pautnya dengan karakteristik populasi 

yang sudah diketahui sebelumnya.
5
Untuk mengetahui seberapa banyak 

sampel minimal yang mewakili populasi dari PT. Kudos Istana Furniture 

Kudus maka digunakan pendapat Nomogram Harry king
6
 untuk 

menentukan ukuran sampel dari populasi sampai 1.153 dengan 

menggunakkan taraf kesalahan10% maka hasil yang diperoleh adalah 217 
 

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak  217 responden. 
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D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Macam-macam variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan 

menjadi: 

a. Variabel Independen : Variabel ini sering disebut sebagai variabel 

stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

Sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen adalah Etos Kerja Islam (X-1), Beban Kerja (X-2) dan 

Kemampuan Kerja (X-3). 

b. Variabel Dependen : Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
7
 Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y). 

E. Definisi Operasional  

Variabel dan definisi operasional akan dijelaskan sebagaimana tabel 

berikut:  

Tabel 3.1 

 

No. Variabel   Definisi 

Operasional 

Indikator  Refrensi  

1. Etos Kerja 

Islami. (X1) 

 

 

karakter dan 

kebiasaan 

manusia 

berkenaan dengan 

a)  Rezeki yang 

halal merupakan 

salah satu 

dorongan untuk 

Anoraga 

dan Prastyo 

(2015) 

 

                                                           
7
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung, 

Alfabeta, 2013, hal. 39. 



49 
 

 

 

 

 

kerja, terpancar 

dari sistem 

keimanan/aqidah 

Islam yang 

merupakan 

sikap hidup 

mendasar 

terhadapnya.
8
 

 

 

 

 

 

 

bekerja. 

b) Memandang 

pekerjaannya 

sebagai bentuk 

ibadah kepada 

Allah SWT. 

c) Bekerja sebagai 

bentuk 

pengabdian 

kepada Allah 

SWT 

d) Bekerja dengan 

cara terbaik 

sebagai Wujud 

tanggung jawab 

terhadap kerja 

dan tugas yang 

telah 

diamanahkan 

padannya. 

e) Menjauh segala 

bentuk 

kemungkaran 

untuk dirinya 

dan orang lain 

dalam bekerja. 

Seperti tidak 

malas-malasan 

 

 

,  
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dan merugikan 

rekan kerja. 

f) Taat pada aturan 

yang berlaku di 

tempat 

kerjannya. 

g) Selalu ingin 

melakukan yang 

terbaik dalam 

pekerjaannya  

h) Bekerja semata-

mata 

mengharapkan 

ridha Allah 

SWT 

i) Bekerja dengan 

ikhlas meskipun 

pekerjaan itu 

berat. 

j) Penuh semangat 

dalam 

mengerjakan 

pekerjaannya. 

k) Tidak 

melakukan 

pamrih dan ria  

2. Beban Kerja 

(X2) 

 

 

 

Sekumpulan atau 

sejumlah kegiatan 

yang harus 

diselesaikan oleh 

suatu unit 

a) Target yang 

harus dicapai 

b) Kondisi 

pekerjaan 

c) Standar 

Artadi 

(2015) 
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organisasi atau 

pemegang jabatan 

dalam jangka 

waktu tertentu.
9
 

pekerjaan 

 

 

 

3. Kemampuan 

Kerja (X3) 

. Kemampuan 

(ability) merujuk 

ke suatu kapasitas 

individu untuk 

mengerjakan 

berbagai tugas 

dalam suatu 

pekerjaan.
10

 

a) Pengetahuan 

karyawan akan 

tugas yang 

dibebankan  

b) Ketrampilan 

yang dimiliki 

karyawan 

c) Kreativitas yang 

dimiliki 

karyawan 

d)  Pengalaman 

kerja yang 

dimiliki oleh 

karyawan 

Priadana 

dan 

Ruswandi 

(2013),  

4. Kinerja 

Karyawan. 

(Y) 

Hasil yang 

dicapai dalam 

melaksanakan 

pekerjaannya 

selama periode 

tertentu.
11

 

a) Kualitas 

pekerjaan 

b) Kuantitas 

pekerjaan 

c) Pengetahuan 

akan pekerjaan 

d) Kreativitas 

e) Kerjasama 

Priadana 

dan 

Ruswandi 

(2013) 
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f) Inisiatif 

g) Kemandirian  

h) Personal 

qualities  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan metode survey yaitu dengan cara menyebar 

kuesioner. Kuesioner merupakan  teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila diketahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 

apa yang diharapkan dari responden. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan Metode Angket 

(Kuisioner).
12

 

Angket didesain dengan pertanyaan terbuka yaitu yang terdiri dari 

beberapa pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui identitas responden 

seperti jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lamanya bekerja. Pertanyaan ini 

digunakan untuk menganalisa jawaban yang diberikan responden pada 

pertanyaan tertutup karena taraf kognisi akan menjadi faktor penting dalam 

menjawab pertanyaan tertutup. 

Dalam metode survei didesain dengan menggunakan pada skala likert 

(likert scale), dimana masing-masing dibuat dengan menggunakan pilihan 

agar mendapatkan data yang berifat subyektif dan diberikan skor sebagai 

berikut: sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), ragu-ragu (skor 3), tidak setuju 

(skor 2), sangat tidak setuju (skor 1). Dengan skala Likert, maka variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 

yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
13
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G. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

a. Uji Validitas Instrumen 

Agar data yang diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner 

valid dan reliabel. Maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas.Uji 

validitas dilakukan dengan menghitung korelakasi antar skor atau 

butir pertanyaan dengan skor konstruk atau variabel. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara uji signifikansi yang membandingkan rhitung 

dengan rtabel untuk degree orfreedom (df) = n–k. Dalam hal ini n 

adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konstruk. Apabila rhitung 

lebih besar dari rtabel.Uji validitas sering digunakan untuk mengukur 

ketepatan suatu item dalam kuisioner atau skala, apakah item item 

pada kuisionertersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin 

diukur.
14

 

b. Realibilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi internal 

instrumen pengukuran dengan menggunakan Cronbach 

Alpha.Intrumen untuk mengukur masing-masing variabel dikatakan 

reliabel jika memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0.06. 

Jika alat ukur telah dinyatakan valid, selanjutnya reliabilitas 

alat ukur tersebut diuji. Reliabilitas adalah suatu nilai yang 

menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur 

gejala yang sama. Setiap alat pengukur harusnya memiliki 

kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran yang konsisten.
15

 

Di dalam penelitian ini digunakan skala likert untuk memberi 

arti bagi jawaban responden yang dinyatakan dengan nilai 1-5. Agar 

data yang diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner tersebut valid 

dan reliabel, maka dilakukan uji validitas membandingkan rhitung 

dengan rtabel dan reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha 

lebih besar 0,06. 
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H. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen.Jika variabel bebas (independen) saling berkorelasi, maka 

variabel tersebut tidak membentuk variabel ontogonal. Variabel 

ontogonal adalah variabel bebas yang antar nilai korelasi antar sesama 

variabel bebas sama dengan nol.
16

 Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinieritas di dalam modal regresi adalah dengan nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 

variabel independen lainya. Jadi nilai tolerance yang bernilai rendah 

sama dengan nilai VIF yang tinggi. Nilai yang umumnya dipakai 

adalah nilai tolerance 0,01 atau sama dengan nilai VIF diatas 10.
17

 

b. Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi 

korelasi, maka terdapat problem autokorelasi.
18

 

c. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya ketidaksamaan varian dari residual satu ke pengamat yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

dengan heteroskadastisitas. Model regresi yang baik adalah 

heteroskedastisitas. 
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilihat pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 

sumbu Y adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y 

prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized.J ika pada 

grafik tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah sumbu 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam satu model regresi.
19

 

d. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengkaji data variabel bebas 

(X) dan data variabel (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, 

yaitu berdistribusi normal dan berdistribusi tidak normal. Persamaan 

regresi dikatakan baik apabila mempunyai data variabel bebas dan 

variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sekali. 

Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak dapat 

dilakukan dengan cara:
20

 

a. Melihat histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 

b. Dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Jika distribusi adalah normal, 

maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonalnya. 

I. Analisis Data Regresi Berganda 

Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian yang 

telah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

antara variabel Beban Kerja dan Kemampuan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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Dalam penelitian ini menggunakan rumus persamaan regresi ganda 

untuk menganalisa data. Bentuk persamaan garis regresi ganda adalah sebagai 

berikut:
21

 

Rumus: Y = a + b1 X1 + b2 X2 +b3X3+ e 

Dimana: 

Y : Kinerja Karyawan 

a : Konstanta 

b1b2b3 : Koefisien regresi 

X1 : Etos Kerja Islam 

X2 : Beban Kerja 

X3 : Kemampuan Kerja 

e : Standar eror 

J. Uji-t (Signifikansi Parameter Parsial) 

Digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel tergantung, menggunakan uji masing-

masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang 

bermakna atau tidak terhadap variabel terikat. 

Untuk mengetahui apakah hipotesa yang diajukan signifikan atau 

tidak, maka perlu membandingkan antara Thitung dan Ttabel dengan ketentuan: 

Thitung > Ttabel = Ho ditolak (ada pengaruh) 

Thitung < Ttabel = Ho diterima (tidak ada pengaruh) 

K. Menghitung Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah nol dan satu. Nilai R
2 

yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 
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